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Abstract: This qualitative study investigates elementary school students' difficulties in solving mixed 
arithmetic problems with whole numbers at SDN Gelam 2 Sidoarjo. Through a case study approach, 
nine fourth-grade students were selected based on their mathematical abilities, and data were 
collected using written tests and interviews. The findings reveal that students with low abilities 
struggle with conceptual understanding, while medium-ability students face challenges in principle 
application and verbalization. High-ability students encounter verbalization difficulties. The study 
emphasizes the importance of continuous training in mixed arithmetic problem-solving, integrating 
real-life scenarios to enhance mathematical understanding. It suggests educators play a crucial role 
in addressing students' learning difficulties effectively. Further research should include statistical 
analysis to provide a more detailed understanding of students' struggles in solving mixed arithmetic 
problems. 

Keywords: elementary school; arithmetic problems; learning difficulties; qualitative study; teaching 
strategies 

Abstrak: Penelitian kualitatif ini menyelidiki kesulitan siswa sekolah dasar dalam menyelesaikan 
soal-soal aritmatika campuran bilangan bulat di SDN Gelam 2 Sidoarjo. Melalui pendekatan studi 
kasus, sembilan siswa kelas empat dipilih berdasarkan kemampuan matematika mereka, dan data 
dikumpulkan dengan menggunakan tes tertulis dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa siswa dengan kemampuan rendah mengalami kesulitan dalam pemahaman konseptual, 
sedangkan siswa dengan kemampuan sedang menghadapi tantangan dalam penerapan prinsip dan 
verbalisasi. Siswa berkemampuan tinggi menghadapi kesulitan verbalisasi. Studi ini menekankan 
pentingnya pelatihan berkelanjutan dalam pemecahan masalah aritmatika campuran, 
mengintegrasikan skenario kehidupan nyata untuk meningkatkan pemahaman matematika. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidik memainkan peran penting dalam mengatasi kesulitan 
belajar siswa secara efektif. Penelitian lebih lanjut harus mencakup analisis statistik untuk 
memberikan pemahaman yang lebih rinci tentang kesulitan siswa dalam memecahkan masalah 
aritmatika campuran. 

Kata kunci: Sekolah dasar; masalah aritmatika; kesulitan belajar; studi kualitatif; strategi 
pengajaran 

 

1. Pendahuluan  

Pembelajaran operasi hitung bilangan cacah merupakan pembelajaran awal yang sangat 

penting bagi siswa sekolah dasar untuk mempelajari matematika dan kehidupan sehari-hari 

(Rahmatin & Marzuki, 2022). Pentingnya pembelajaran operasi hitung campuran dalam 

pendidikan matematika merupakan modal awal untuk mempelajari materi selanjutnya yang 

lebih kompleks (Nengsih & Pujiastuti, 2021). Pembelajaran matematika memiliki peran penting 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir logis, sistematis, kritis dan kreatif sesuai dengan 

perkembangan psikologi siswa (Amir, 2015a). Matematika sangat penting bagi kehidupan siswa  

supaya dapat memahami dan menjelaskan konsep matematika dengan tepat. Siswa khususnya 

sekolah dasar memiliki kesulitan dalam menyeselaikan masalah salah satunya adalah 
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kurangnya kemampuan literasi numerasi (Phonapichat et al., 2014). Literasi numerasi 

merupakan salah satu kecakapan yang ada didalam kurikulum 2013 (Mahmud & Pratiwi, 2019). 

Kecakapan untuk mengaplikasikan konsep bilangan dan keterampilan operasi hitung dalam 

kehidupan sehari-hari dikenal sebagai literasi numerasi (Chan & Scalise, 2022). Kemampuan 

literasi numerasi sangat diperlukan dalam menyelesaikan soal operasi hitung bilangan 

campuran, sebab berkaitan erat dengan mengolah angka. Mengingat budaya literasi numerasi 

di Indonesia masih rendah dan belum berkembang di masyarakat. Masyarakat Indonesia 

cenderung lebih senang membaca status di handphone daripada membaca buku (Suswandari, 

2018). Literasi numerasi harus diajarkan dan dibiasakan sejak dini mungkin. literasi numerasi 

sangatlah penting untuk mengembangkan kemampuan siswa, sehingga dapat dijadikan sebagai 

acuan dalam menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan literasi 

numerasi dapat menunjang tingkat keberhasilan dalam pembelajaran matematika (Aunio et al., 

2021). 

Menurut peneliti sebelumnya, siswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

soal operasi hitung campuran bilangan cacah. Siswa yang mengalami kesulitan diantaranya 

kurang memahami konsep hitung campuran dan kurangnya memahami menyelesaikan soal 

dalam soal cerita (Suprabawa et al., 2019). Siswa yang mengalami kesulitan akan berdampak 

pada rendahnya hasil belajar operasi hitung campuran bilangan cacah. Siswa dikatakan 

kesulitan menyelesaikan soal tidak bisa dilihat dari jumlah jawaban yang salah saja, melainkan 

membutuhkan penelitian lebih dalam lagi. Kesulitan siswa dapat digunakan sebagai pedoman 

untuk mengetahui tingkat pemahaman dan kemampuan materi khususnya operasi hitung 

campuran bilangan cacah yang dialami siswa sekolah dasar. 

Pemahaman konsep dalam matematika sebagai pondasi dasar bagi siswa untuk 

mengembangkan keterampilan dan kemampuan berpikir logis (Widyastuti & Pujiastuti, 2014). 

Operasi hitung campuran bilangan cacah sangat penting bagi siswa sekolah dasar untuk 

mempelajari matematika di sekolah maupun kehidupan sehari-hari (Suprabawa et al., 2019). 

Namun, banyak siswa yang kesulitan dalam memecahkan soal operasi hitung campuran 

bilangan cacah. Operasi hitung campuran meliputi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan 

pembagian yang semuanya berhubungan dengan bilangan (Rahmatin & Marzuki, 2022). Proses 

pembelajaran matematika tidak hanya belajar teori dan menghafalkan rumus saja, melainkan 

harus mampu memahami, menyelesaikan dan memecahkan persoalan dengan berbagai aspek 

dikehidupan sehari-hari. Buku ajar yang dibuat pemerintah Indonesia disesuaikan dengan 

kondisi siswa yang ada diseluruh Indonesia. Buku ajar dapat meningkatkan perkembangan 

keahlian adaptif siswa sekolah dasar (Sievert et al., 2019). Buku ajar merupakan sumber tertulis 

yang dirancang dan digunakan oleh pendidik dan siswa dalam melakukan proses pembelajaran 

untuk meningkatkan prestasi dan tingkat keberhasilan siswa (Hadar, 2017). Buku ajar yang 

berkualitas baik memiliki peran penting dalam pendekatan pedagogis bagi guru dan siswa 

(Özgeldi & Esen, 2010). Buku ajar tidak hanya berisi inti pembelajaran saja melainkan harus 

dirancang untuk mengembangkan pemikiran kritis dan kreatif, namun kemampuan siswa 

sangatlah beragam sehingga beberapa siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal 

khususnya operasi hitung campuran bilangan cacah. Meskipun matematika dianggap sulit, 

namun siswa harus mempelajari dan juga memahami materi operasi hitung campuran bilangan 

cacah sebagai sarana meminimalisir kesulitan yang dihadapi selama pembelajaran matematika 

berlangsung maupun memecahkan masalah di kehidupan sehari-hari. 
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Menurut Yilmaz Mutlu (Mutlu, 2019), Narges Babakhani(Babakhani, 2011), dan Prathana 

Phonapichat dkk (Phonapichat et al., 2014) mengatakan bahwa kesulitan matematika dalam 

menyelesaikan soal disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya : (1) faktor kognitif, (2) faktor 

emosional, (3) kesulitan memahami kata kunci, (4) kurangnya literasi numerasi. Keterampilan 

anak, khususnya pada keterampilan menyelesaikan soal sangat berhubungan dengan prestasi 

matematika siswa disekolah dasar (Chan & Scalise, 2022). Kemapuan menyelesaikan soal 

memiliki peran penting dalam meningkatkan hasil belajar matematika.  Banyak siswa sekolah 

dasar yang terus bergumul dengan masalah literasi numerasi. Pentingnya pembiasaan dalam 

menyelesaikan soal literasi numerasi, dapat memudahkan siswa dalam memahami operasi 

hitung campuran bilangan cacah. Penelitian sebelumnya, tidak menganalisis kesulitan belajar 

menurut teori cooney. Diperlukan analisis yang lebih mendalam terhadap kesulitan siswa 

sekolah dasar dalam menyelesaikan soal operasi hitung campuran bilangan cacah menurut teori 

cooney. 

Analisis kesulitan belajar matematika siswa yang digunakan dalam penelitian ini menurut 

teori Cooney (Wulandari et al., 2022). Kesulitan belajar matematika dikategorikan dalam 3 jenis, 

yaitu : (1) kesulitan dalam memahami konsep, (2) kesulitan dalam menerapkan prinsip, (3) 

kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal. Pentingnya pemahaman konsep, prinsip, dan 

masalah verbal dalam matematika untuk mengetahui kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal 

operasi hitung campuran bilangan cacah.  

Tujuan dari penelitian ini menyiratkan bahwa diharapkan guru dapat mengidentifikasi 

jenis-jenis kesulitan yang dihadapi siswa dalam menyelesaikan soal operasi hitung campuran 

bilangan cacah. Supaya guru dapat mengatasi kesulitan yang dihadapi siswa saat mengerjakan 

soal operasi hitung campuran bilangan cacah, guru dapat membiasakan siswa dalam melakukan 

penyelesaian soal operasi hitung campuran bilangan cacah, dan guru dapat memahami alur 

berpikir siswa sehingga pembelajaran mendapatkan hasil yang maksimal. Hasil penelitian 

diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi, masukan, dan referensi bagi siswa, guru, sekolah, 

dan peneliti selanjutnya baik dari segi metodelogi penelitian. Secara khusus, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah analisis kesulitan siswa sekolah dasar dalam menyelesaikan soal 

operasi hitung campuran bilangan cacah. 

2. Metode  

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Kualitatif adalah penelitian interaktif 

yang memerlukan perspektif dari semua pihak-pihak yang terlibat didalamnya secara rinci dan 

sesuai data untuk memahami dan juga dapat menganalisis jenis – jenis kesulitan belajar. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus (Sugiyono, 2013). Metode ini untuk 

mengidentifikasi secara intensif, detail, menyeluruh, dan mendalam terkait kesulitan siswa 

sekolah dasar dalam menyelesaikan soal operasi hitung campuran bilangan cacah. 

Kredibilitas data penelitian ini menggunakan triangulasi. Triangulasi digunakan untuk 

mengecek keabsahan data dari berbagai sumber dan waktu dalam penelitian (Chen et al., 2021). 

Jenis triangulasi yang digunakan dalam penelitian adalah triangulasi teknik dimana melalui tes 

tertulis dan wawancara. 

Populasi statistik dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Gelam 2 yang berjumlah 9 

siswa. Pemilihan subjek penelitian menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan 

kemampuan matematika dalam menyelesaikan soal operasi hitung campuran bilangan cacah. 

Penentuan kriteria purposive dilakukan dengan mengkategorikan peserta penelitian ke dalam 
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tingkat kemampuan dalam menyelesaikan soal operasi hitung campuran bilangan cacah sesuai 

dengan Tabel 1. Tingkat kemampuan matematika dalam menyelesaikan soal ini diadopsi dari 

Malikha & Amir, 2022. Dalam satu kelas, dipilih 3 siswa dari setiap kategori yaitu rendah, 

sedang, dan tinggi (Malikha & Amir, 2018).  

Tabel 1. Kategori Tingkat Kemampuan dalam Menyelesaikan Masalah 

No  Nilai  Kelompok  
1. 80 < x < 100 Kemampuan Tinggi 
2. 60 < x < 80  Kemampuan Sedang  
3. 0 < x < 60  Kemampuan Rendah  

 

Instrumen penelitan yang digunakan adalah : (1) tes tertulis, untuk mengetahui 

bagaimana peserta didik menghadapi masalah dalam menyelesaikan operasi hitung bilangan 

campuran. Tes tertulis ini berbasis soal essay menggunakan soal cerita dalam kehidupan sehari-

hari untuk melihat kesulitan peserta didik dalam memecahkan masalah. (2) wawancara, untuk 

mengetahui proses berpikir siswa dalam mengerjakan soal tes tertulis. 

Indikator yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada teori cooney, diantaranya 

pemahaman konsep, penerapan prinsip, dan pemecahan masalah verbal (Wulandari et al., 

2022). Analisis data dalam penelitian ini : (1) reduksi data, peneliti mencatat respon peserta 

didik dalam menjawab pertanyaan tes tertulis (2) display data, mengidentifikasi jawaban 

peserta didik dalam menjawab tes tertulis (3) verifikasi, menganalisis secara mendalam jenis-

jenis kesulitan peserta didik dalam menyelesaikan soal operasi hitung bilangan campuran 

(Sugiyono, 2013). Berikut indikator kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal operasi hitung 

bilangan campuran menurut Teori Cooney disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Indikator Kesulitan dalam Menyelesaikan Soal Operasi Hitung Bilangan Campuran 

yang Diadaptasi Dari Wulandari 

Kesulitan 🡪 Deskripsi Indikator kesulitan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal operasi hitung bilangan 

campuran 

Kode 

Concept (C) 🡪 berkaitan 
dengan tidak memahami 
operasi hitung campuran 

Mengabaikan operasi hitung campuran antara 
penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian (+, -, x, 
:); tidak menggunakan salah satu diantaranya 

C1 

Principle (P) 🡪 berkaitan 
dengan tidak dapat 
menyelesaikan soal  

Tidak teliti dalam perhitungan  P1 
Dapat memahami prinsip yang berkaitan dengan soal 
cerita namun tidak dapat menyelesaikan masalah pada 
soal 

P2 

Verbal (V) 🡪 berkaitan 
dengan 
menginterpretasikan 
makna soal yang telah 
disajikan 

Tidak dapat menyajikan ilustrasi soal kedalam model 
matematika 

V1 

Tidak dapat dalam menarik kesimpulan  V2 
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3. Hasil dan Pembahasan  

Penelitian yang dilaksanakan pada tanggal 16 Mei 2023 di SDN Gelam 2 sidoarjo, dipilih 

9 siswa untuk kategori tingkat kemampuan rendah, sedang, dan tinggi dalam menyelesaikan 

soal operasi hitung campuran bilangan cacah. Siswa melakukan tes dengan sangat antusias dan 

fokus dalam mengerjakan tetapi sebagian dari mereka mengalami kesulitan dalam menafsirkan 

dan mengubah soal cerita dalam kalimat matematika. Setelah mengerjakan tes, siswa 

diwawancara dengan tujuan untuk merefleksikan dan mengklarifikasi hal-hal yang belum 

dimengerti oleh siswa tentang soal yang telah dikerjakan. 

Hasil tes yang diperoleh siswa sangat bervariasi, mulai dari yang kategori tinggi hingga 

kategori rendah. Menurut Teori Cooney, ada 3 indikator yang dapat digunakan untuk 

menentukan peserta didik yang mengalami kesulitan belajar, yaitu : (1) kesulitan belajar siswa 

dalam  memahami konsep; (2) kesulitan siswa dalam menerapkan prinsip; (3) kesulitan belajar 

siswa dalam menyelesaikan soal verbal (Wulandari et al., 2022). Gambaran mengenai kesulitan 

siswa dalam memecahkan masalah sesuai dengan teori cooney disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Gambaran Umum Tentang Jenis-jenis Kesulitan Siswa 

Nama siswa 
Jenis kesulitan 

Concept (C) Principle (P) Verbal (V) 
A    V1, V2 
B  C1 P2 V2 
C  C1 P2 V1, V2 
D  C1 P2 V1 
E  C1 P2 V1 
F  C1 P1, P2 V1,V2 
G  C1 P1, P2 V1,V2 
H  C1 P2  
I  C1 P1, P2 V1, V2 

 

Tabel 3. Menunjukkan bahwa kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal 

operasi hitung campuran bilangan cacah berbeda-beda. Berdasarkan Tabel 3. Dapat dikatakan 

bahwa masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam bidang akademik berdasarkan 

Teori Cooney. Matematika merupakan ilmu yang sangat penting bagi kehidupan sehari – hari, 

namun masih banyak siswa yang mengalami kesulitan khususnya pada materi operasi hitung 

campuran bilangan cacah. Materi ini sering kita jumpai di kehidupan sehari-hari, misalnya saat 

jual beli sesuatu di pasar/toko, menghitung uang, menentukan jarak/waktu, dan lain 

sebagainya, sehingga materi operasi hitung campuran bilangan cacah merupakan materi dasar 

yang harus dikuasai oleh siswa. Peran pendidik sangat penting untuk meminimalisir kesulitan 

yang dialami oleh siswa. 

Pada materi operasi hitung campuran bilangan cacah, kesalahan yang sering dialami oleh 

siswa yaitu kesulitan dalam konsep pengoperasian dan kurangnya cara berpikir siswa 

(Rahmatin & Marzuki, 2022). Matematika merupakan pembelajaran yang sangat penting, hal ini 

dapat menciptakan manusia yang memiliki kemampuan kritis, logis dan sistematis (Nengsih & 

Pujiastuti, 2021). Siswa yang mengalami kesulitan matematika disebabkan oleh kecemasan 

matematika yang tinggi sehingga menyebabkan efek destruktif dalam banyak dimensi, terutama 

kurangnya memori kerja (Mutlu, 2019).  
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Berikut ini penjelasan secara terperinci analisis hasil temuan dan kesulitan siswa sekolah 

dasar dalam menyelesaikan soal berbentuk cerita selanjutnya pada materi operasi hitung 

campuran bilangan cacah. Tabel 4. Menyajikan ringkasan kesulitan siswa dalam menyelesaikan 

soal operasi hitung campuran bilangan cacah. 

Tabel 4. Rekapitulasi Jenis Kesulitan Siswa 

Jenis kesulitan n % 
Concept (C) C1 8 88,88 

Principle (P) 
P1 3 33,33 
P2 8 88,88 

Verbal (V) 
V1 7 77,77 
V2 6 66,66 

 

Tabel 4. Menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kemampuan matematika yang tinggi, 

sedang maupun rendah pasti memiliki kesulitan yang berbeda-beda. Siswa dengan kemampuan 

tinggi, cenderung kesulitan verbal dengan indikator ketidakmampuan dalam menarik 

kesimpulan dan kesulitan prinsip dengan indikator dapat memahami prinsip namun tidak dapat 

menyelesaikan masalah pada soal. Siswa dengan kemampuan sedang, cenderung mengalami 

kesulitan prinsip dan kesulitan verbal. Siswa dengan kemampuan rendah, cenderung 

mengalami kesulitan konsep, sedangkan kemampuan konsep merupakan langkah awal yang 

sangat penting untuk dikuasai sebelum melakukan prinsip dan verbal dalam matematika. 

pemahaman konsep merupakan pondasi awal bagi siswa untuk keterampilan berfikir dan 

menyelesaikan masalah pada soal (Widyastuti & Pujiastuti, 2014).  

Terlepas dari tinggi rendahnya presentase siswa dalam menyelesaikan soal operasi 

hitung campuran bilangan cacah, terdapat beberapa hal yang perlu diteliti terkait jawaban siswa 

yang salah. Siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal akan mempengaruhi 

hasil belajar siswa, sehingga peran pendidik sangat penting untuk mengatasi kesulitan yang 

dialami oleh siswa. Untuk menganalisis secara rinci dan mendalam jawaban siswa berdasarkan 

jenis kesulitan menurut teori cooney, diberikan pertanyaan yang dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Soal Operasi Hitung Campuran Bilangan Cacah 

Gambar 1. Menunjukkan salah satu soal operasi hitung campuran bilangan cacah di buku 

ajar matematika yang berjudul belajar bersama temanmu matematika untuk sekolah dasar kelas 

IV volume II karangan tim gakko thoso, pada halaman 16. Menurut Royani, soal cerita 

matematika merupakan soal yang menggunakan bahasa verbal dan berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari (Amir, 2015b). Kemampuan verbal sangat diperlukan dalam 

penyelesaian soal, sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan mengurangi kesulitan yang 

dialami oleh siswa. Kurangnya kemampuan matematika yang dapat menyebabkan kesulitan 

dalam matematika terutama dalam pemecahan masalah mungkin karena adanya gangguan pada 

kemampuan kognitif siswa (Tambychik & Meerah, 2010). Berikut analisis kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan soal operasi hitung campuran bilangan cacah menurut teori cooney : 
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3.1. Kesulitan Siswa dalam Menggunakan Konsep 
Kesulitan siswa dalam menerapkan konsep berasal dari mengabaikan operasi hitung 

campuran antara penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian (+, -, x, :), dan tidak 

menggunakan salah satu diantaranya, hal ini dapat dilatarbelakangi oleh ketidakmampuan 

siswa dalam mengingat nama secara teknis. Sebanyak 8 siswa (88,88%) mengalami kesulitan 

konseptual pada indikator C1, seperti halnya peserta didik I pada Gambar 2. 

  

Gambar 2. Hasil Jawaban Siswa I Mengalami Kesulitan C1 

Pada Gambar 2 siswa yang mengalami kesulitan pada konsep hal ini dikarenakan mereka 

tidak mengerjakan soal sesuai dengan petunjuk. Instruksi dalam soal adalah mencari banyak 

kertas yang tersisa, tetapi jawaban siswa lebih mengarah memilih angka dari soal tersebut. 

Dapat diasumsikan bahwa siswa mengalami kesulitan yang luar biasa terkait dengan 

ketidakmampuan memahami konteks dan tidak mengingat nama secara teknis. Untuk dapat 

memahami maksud soal, siswa harus mampu menelaah dari soal tersebut hal ini bertujuan agar 

informasi yang diperoleh kemudian akan digunakan sebagai menyelesaikan soal (Abadi & Amir, 

2022). Soal yang disajikan, sehingga siswa tidak dapat menyelesaikan soal sesuai dengan 

petunjuk soal. Pemahaman konsep sangat penting untuk dipelajari, sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar/ evaluasi peserta didik (Dzikril Hakim & Galih Adirakasiwi, 2021). 

Pernyataan ini diperkuat dengan hasil wawancara yang diperoleh, pada Gambar 3.  

 

Gambar 3. Hasil Wawancara Siswa I Mengalami Kesulitan C1 

Masalah yang disajikan pada Gambar 3 adalah siswa kesulitan dalam membaca dan 

kesulitan dalam memahami maksud dari isi soal, sehingga siswa tidak dapat menjawab soal 

dengan benar. Hal ini disebabkan siswa kurang dalam memahami operasi hitung campuran 

dalam matematika. Penguatan konsep dalam matematika sangat penting bagi siswa, sehingga 

pendidik dapat menciptakan pembelajaran yang efektif, efisien, optimal dan menyenangkan 

yang dapat meningkatkan hasil belajar yang tinggi. Siswa yang memiliki kesulitan konsep 

diantaranya siswa yang berkemampuan rendah maupun sedang, hal ini dikarenakan siswa 

sering lupa dan kuranhnya kemampuan berfikir, sehingga siswa tidak dapat menjawab atau 

menyelesaikan soal dengan benar. Kesulitan konseptual dapat terjadi apabila siswa kurang 

dalam memahami maksud dari soal sehingga siswa tidak dapat menyelesaikan soal operasi 

hitung campuran bilangan cacah dengan tepat (Dzikril Hakim & Galih Adirakasiwi, 2021). 

Kemampuan pemahaman bahasa sangat penting bagi siswa dalam meningkatkan kemampuan 

memecahkan masalah khususnya pada mata pelajaran matematika(Abadi & Amir, 2022). 



Teaching, Learning and Development, 2(2), 2024, 47–60 

54 
 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian N. Widyastuti yang mengatakan bahwa siswa 

memiliki kemampuan kognitif yang berbeda-beda, sehingga sebagai pendidik harus mampu 

menanamkan pemahaman konsep secara konkret dengan tujuan supaya siswa dapat berpikir 

logis dan penyelesaian masalah pada soal (Widyastuti & Pujiastuti, 2014). Menurut Geary, 

mengatakan bahwa pemahaman konseptual dan pengetahuan prosedural sangat penting untuk 

keterampilan dalam pemecahan soal (Tambychik & Meerah, 2010). Banyak siswa berjuang 

untuk menyelesaikan matematika terutama dalam pemecahan soal. Namun, mereka tetap perlu 

belajar matematika karena pentingnya matematika bagi kehidupan sehari-hari (Tambychik & 

Meerah, 2010). 

3.2. Kesulitan Siswa dalam Menggunakan Prinsip 
Kesulitan siswa dalam menerapkan prinsip berasal dari ketidaktelitian dalam 

perhitungan operasi hitung campuran bilangan cacah. Dalam penelitian ini, tidak sedikit siswa 

yang kurang teliti dalam memahami soal dan juga perhitungan operasi hitung campuran. Hal ini 

dilatarbelakangi oleh ketidakmampuan siswa dalam melakukan kegiatan penemuan tentang 

suatu hal atau permasalahan dan tidak berhati-hati dalam melakukan operasi hitung 

(Wulandari et al., 2022). Sebanyak 3 siswa (33,33%) siswa mengalami kesulitan menggunakan 

prinsip, seperti yang dialami oleh siswa F pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Hasil Jawaban Siswa F Mengalami Kesulitan P1 

Gambar 4. Menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan menggunakan prinsip, karena 

siswa kurang teliti dalam perhitungan operasi hitung campuran bilangan cacah. Dalam 

penelitian ini, siswa tidak dapat konsentrasi dalam melakukan perhitungan. Hal ini 

dilatarbelakangi oleh ketidakmampuan siswa dalam fokus dan teliti dalam pengurangan dan 

juga memahami maksud soal, sehingga jawaban yang salah. Salah satu faktor internal yang 

mempengaruhi kesulitan siswa yaitu konsentrasi siswa yang tidak bertahan lama (Zakiyah et 

al., 2019). Siswa cenderung tidak suka membaca soal matematika, sehingga menyebabkan 

kesulitan dalam menggunakan prinsip (Phonapichat et al., 2014).  

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa siswa tidak teliti dalam memahami 

ilustrasi soal dan perhitungan pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Hasil Wawancara Siswa F Mengalami Kesulitan P1 
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Pada Gambar 5. Menunjukkan bahwa siswa F cenderung kurang teliti dalam pengurangan 

dan memahami maksud soal. Siswa salah dalam menuliskan model matematika dan salah dalam 

menghitung 10.000 – 1.200 = 11.200. Hal ini menunjukkan bahwa siswa bukan tidak mempu 

menghitung operasi campuran bilangan cacah, melainkan siswa kurang teliti dalam melakukan 

perhitungan, sehingga menghasilkan jawaban yang salah. Siswa yang berkemampuan sedang 

cenderung mengalami ketidaktelitian dalam perhitungan, hal ini disebabkan mereka tidak suka 

bacaan yang terlalu panjang, sehingga siswa hanya sekedar menjawab dan tidak dapat 

menjawab dengan benar.   

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas IV, diketahui bahwa pembelajaran 

operasi hitung campuran bilangan cacah masih menggunakan metode ceramah dan tidak 

menggunakan media, sehingga siswa cenderung bosan, pasif dan tidak dapat mengeksplorasi 

pengetahuan mereka kedalam kehidupan sehari-hari. Hal ini akan menyebabkan siswa kurang 

fokus dan teliti sehingga siswa terkesan hanya sekedar menjawab. Peran pendidik sangat 

penting untuk menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, sehingga siswa mudah 

memahami pembelajaran dan mengingat materi yang telah di ajarkan. Kesulitan yang dialami 

oleh siswa dapat disebabkan oleh proses pembelajaran yang kurang sempurna di dalam kelas 

(Suarjana, 2018).  

Kesulitan siswa dalam menggunakan prinsip selanjutnya adalah siswa dapat memahami 

prinsip yang berkaitan dengan soal cerita namun siswa tidak dapat menyelesaikan masalah 

pada soal. Hal ini dilatarbelakangi kurangnya kemampuan literasi numerasi, sehingga siswa 

merasa sulit dalam menyelesaikan operasi hitung campuran bilangan cacah. Sebanyak 8 siswa 

(88,88%) mengalami kesulitan prinsip dalam pada indikator P2, seperti yang dialami oleh siswa 

E pada Gambar 6.  

 

Gambar 6. Hasil Jawaban Siswa E Mengalami Kesulitan P2 

Pada Gambar 6, siswa E tidak teliti dalam memahami maksud soal. Siswa E hanya 

menjumlahkan satuan harga jajan dan permen, sedangkan jawaban yang benar dikalikan 3 

terlebih dahulu, karena jumlah yang dibeli adalah 3 jajan dan 3 permen. Jadi siswa E dapat 

dikatakan tidak dapat menerapkan prinsip operasi hitung campuran bilangan cacah dengan 

benar. Siswa yang dapat memahami soal belum tentu dapat menyelesaikan soal dengan benar. 

Siswa yang mengalami kesulitan prinsip salah satu nya disebabkan oleh kurangnya pemahaman 

konseptual dan kurang teliti dalam membaca (Saja’ah, 2018). Hal ini menunjukkan bahwa siswa 

bukan tidak mampu dalam operasi hitung, melainkan siswa kurang teliti dalam memahami 

maksud soal dan perhitungan sehingga jawaban siswa salah. Kurangnya konsentrasi dan 

ceroboh saat melakukan perhitungan dapat mengakibatkan kesalahan dalam mendapatkan 

hasil (Abadi & Amir, 2022).  

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa siswa dapat memahami prinsip yang 

berkaitan dengan soal cerita namun siswa tidak dapat menyelesaikan masalah pada Gambar 7. 
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Gambar 7. Hasil wawancara siswa E mengalami kesulitan P2 

Pada Gambar 7, menunjukkan bahwa siswa E sudah memahami maksud soal tetapi tidak 

dapat menyelesaikan masalah pada soal dengan benar. Siswa E dapat dikatakan tidak hati-hati 

dalam menyelesaikan masalah pada soal. Hal ini disebabkan oleh siswa seringkali meremehkan 

berhitung karena dianggap mudah, tetapi pada dasarnya matematika perlu ketelitian dan 

konsentrasi. Jika siswa menyelesaikan soal tidak teliti dan tidak hati-hati maka akan 

mengakibatkan kesalahan. Peran pendidik sangatlah penting untuk meningkatkan kemampuan 

berhitung siswa sehingga dapat meminimalisir kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal 

operasi hitung campuran bilangan cacah.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian wulandari yang mengatakan bahwa masih banyak 

siswa kelas 4 yang mengalami ketidaktelitian dalam menghitung bilangan (Wulandari et al., 

2022). Alasan siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal matematika adalah 

kurangnya pengetahuan tentang prinsip, aturan, dan proses (Phonapichat et al., 2014). 

Pembelajaran matematika tidak lepas dari kemampuan berhitung (Chan & Scalise, 2022). Siswa 

yang tidak dilatih berhitung akan menyebabkan daya ingat siswa terhadap materi tergolong 

rendah, sehingga siswa sering lupa dan tidak teliti dalam menyelesaikan masalah (Nengsih & 

Pujiastuti, 2021). Hal ini juga dapat menyebabakan kesulitan siswa dalam prinsip dengan 

indikator ketidaktelitian dalam perhitungan. 

3.3. Kesulitan Siswa dalam Memecahkan Masalah Verbal 
Kesulitan verbal merupakan kesulitan dalam memahami bahasa dan menafsirkannya 

kedalam bentuk lain yang lebih mudah dipahami. Kesulitan siswa dalam memecahkan masalah 

verbal terkait dengan ketidakmampuan mereka dalam menafsirkan soal kedalam model 

matematika. Kemampuan verbal sangat penting bagi siswa untuk meningkatkan kemampuan 

dalam menyelesaikan soal cerita operasi hitung campuran bilangan cacah. Adapun kesulitan 

yang terjadi yaitu ketepatan dalam menafsirkan ke dalam model matematika [V1]; dan 

ketepatan dalam menarik kesimpulan [V2]. Sebanyak 7 siswa (77,77%) mengalami kesulitan 

verbal pada indikator V1, seperti yang dialami oleh siswa A pada Gambar 8. 

 

Gambar 8. Hasil jawaban siswa A mengalami kesulitan V1 

Pada Gambar 8 menunjukkan bahwa siswa hanya mampu mengerjakan perhitungan 

operasi hitung campungan bilangan cacah dengan baik. Namun, siswa mengalami kesulitan 

dalam menafsirkan ke dalam model matematika. Memahami bahasa dan dapat menafsirkan soal 

ke dalam model matematika merupakan salah satu kemampuan verbal yang harus dikuasai oleh 

siswa, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar yang maksimal. siswa yang mengalami 

kesulitan verbal cenderung siswa yang berkemampuan tinggi. Hal ini disebabkan siswa merasa 
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bisa langsung menyelesaikan masalah tanpa menuliskan model matematika terlebih dahulu. 

Selain untuk memudahkan siswa dalam menjawab, dengan menuliskan model matematika juga 

dapat membantu mengingat konsep dan prinsip dalam menjawab operasi hitung campuran 

bilangan cacah.  

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa siswa mengalami kesulitan memahami 

verbal yang berkaitan dengan menafsirkan ke dalam model matematika pada Gambar 9. 

 

Gambar 9. Hasil Wawancara Siswa A Memiliki Kesulitan V1 

Gambar 9. Menunjukkan bahwa siswa mengalami ketidakterbiasaan dan hampir tidak 

pernah menggunakan model matematika. siswa dapat dikatakan kesulitan dalam menafsirkan 

kedalam model matematika, meskipun mereka dapat memahami operasi hitung dan 

psertanyaan dengan benar. Pemecahan masalah merupakan suatu proses yang dimulai dari saat 

siswa dihadapkan pada masalah hingga akhirnya masalah dapat diselesaikan (Tambychik & 

Meerah, 2010). Siswa diharapkan mampu menyelesaikan soal sesuai dengan indikator menurut 

teori cooney, dengan tujuan supaya dapat meminimalisir kesulitan siswa dalam menyelesaikan 

soal operasi hitung campuran bilangan cacah. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Arya Setyawan (2022) mengatakan bahwa siswa 

yang sering mengalami kesulitan verbal dikarenakan siswa mengalami ketidakmampuan dalam 

memahami konteks soal yang disajikan sehingga menyebabkan siswa tidak dapat menjawab 

dengan benar (Abadi & Amir, 2022). Salah satu sebab siswa mengalami kesulitan verbal yaitu 

siswa mengalami kesalahan dalam menginterpretasikan bahasa ke dalam model matematika 

dengan baik (Kristofora & Sujadi, 2017). Hal tersebut membuktikan bahwa kemampuan 

menafsirkan soal ke dalam model matematika sangatlah penting untuk siswa, sehingga dapat 

memudahkan siswa dalam belajar matematika. 

Kesulitan siswa dalam menggunakan verbal selanjutnya adalah siswa kesulitan dalam 

menarik kesimpulan. Hal ini dilatar belakangi oleh ketidakterbiasaan pada saat menyelesaikan 

soal cerita, sehingga siswa sering lupa menggunakan kesimpulan untuk menyatakan hasil 

jawaban mereka. Sebanyak 6 siswa (66,66%) mengalami kesulitan verbal pada indikator V2, 

seperti yang dialami oleh siswa C pada Gambar 10. 
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Gambar 10. Hasil Jawaban Siswa C Mengalami Kesulitan V2 

 Gambar 10. Menunjukkan bahwa siswa C mengalami kesulitan dalam menarik 

kesimpulan. Siswa yang sering mengalami kesulitan dalam menarik kesimpulan cenderung 

siswa yang berkemampuan tinggi. Hal ini disebabkan oleh ketidakterbiasaan dalam menarik 

kesimpulan saat menyelesaikan soal operasi hitung campuran bilangan cacah pada soal cerita. 

Siswa C dapat memahami operasi hitung campuran dan menjawab dengan benar, namun siswa 

C tidak dapat menarik kesimpulan dalam pengerjaan soal cerita. Sehingga siswa C dapat 

dikatakan kesulitan belajar menurut Teori Cooney. 

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa siswa mengalami kesulitan memahami 

verbal yang berkaitan dengan menarik kesimpulan pada Gambar 11. 

 

Gambar 11. Hasil Wawancara Siswa C Mengalami Kesulitan V2 

 Gambar 11. Menunjukkan bahwa siswa C tidak terbiasa menggunakan kesimpulan. 

Salah satu faktornya yaitu kurangnya kemampuan literasi numerasi. Literasi numerasi harus 

diajarkan dan dibiasakan sejak dini mungkin. Literasi numerasi sangatlah penting untuk 

mengembangkan kemampuan peserta didik, sehingga dapat dijadikan sebagai acuan dalam 

menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari (Hadar, 2017). Menurut Royani, soal 

cerita matematika merupakan soal yang menggunakan bahasa verbal dan berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari (Amir, 2015b). Kemampuan berhitung dan Kemampuan verbal 

merupakan kemampuan yang harus dikuasai dalam matematika (Wulandari et al., 2022).  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Prathana Phonapichat,dkk yang mengatakan 

bahwa analisis kesulitan menyelesaikan soal disebabkan oleh 1) siswa tidak dapat membaca 

atau kesulitan dalam membaca, 2) siswa selalu salah menafsirkan soal, 3) siswa tidak menyukai 

soal yang Panjang (soal cerita), 4) suka menebak-nebak tanpa berpikir matematis, 5) siswa tidak 

sabar atau tidak suka membaca, 6) siswa tidak mampu menemukan informasi dan 7) siswa tidak 

dapat memahami kata kunci yang muncul dalam soal (Phonapichat et al., 2014). Hal ini 

membuktikan bahwa kemampuan verbal sangat penting untuk dikuasai oleh siswa dalam 

menyelesaikan soal matematika, khususnya pada materi operasi hitung campuran bilangan 

cacah. Keterampilan membaca sangat penting dalam matematika, hal tersebut sangat berkaitan 
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dengan prestasi belajar matematika. Solusi yang dapat meminimalisir kesulitan yang dialami 

oleh siswa adalah dengan memberikan Latihan-latihan soal, menerangkan materi menggunakan 

media yang konkret sehingga siswa mudah dalam menerima dan memahami materi operasi 

hitung campuran bilangan cacah. 

4. Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa siswa sekolah dasar 

mengalami kesulitan belajar sebagai berikut : (1) siswa kesulitan dalam menggunakan konsep; 

(2) siswa kesulitan dalam menggunakan prinsip; (3) siswa kesulitan dalam menggunakan 

konsep dalam menyelesaikan soal operasi hitung campuran bilangan cacah. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa masih banyak siswa sekolah dasar yang mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal operasi hitung campuran bilangan cacah. Siswa yang berkemampuan tinggi 

cenderung mengalami kesulitan verbal. Siswa yang berkemampuan sedang cenderung 

mengalami kesulitan prinsip dan verbal. Sedangkan siswa yang berkemampuan rendah 

mengalami kesulitan verbal, prinsip dan konsep. Peran pendidik sangat penting untuk 

meminimalisir kesulitan belajar yang dialami oleh siswa. Penelitian ini mengimplikasikan 

bahwa pembelajaran operasi hitung campuran bilangan cacah di sekolah dasar perlu dilatih 

secara terus-menerus yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dengan tujuan dapat 

meminimalisir kesulitan yang dialami dan meningkatkan hasil belajar matematika. Penelitian 

ini belum menganalisis kesulitan belajar yang dialami siswa sekolah dasar dalam menyelesaikan 

soal operasi hitung campuran bilangan cacah secara rinci. Oleh karena itu, disarankan supaya 

penelitian selanjutnya melakukan analisis statistik mengenai kesulitan kesulitan siswa sekolah 

dasar dalam menyelesaikan soal operasi hitung campuran bilangan cacah. 
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